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BEJANA

antaranya bisa menjadi tempat makan hari itu.

Dengan ramah dan rajin, Sugiri dan
kawan-kawan melakoni kewajiban tersebut.
“Saat ke desa itu, orang tanya,'Rama,
asmanipun sinten? Saya jawab, ‘Romo Van
Den Heuvel! Mereka tidak mengerti. Teman
saya, Romo Brotowiratmo, SJ, langsung
jawab, Sugiri! Dia terjemahkan nama saya ke
dalam bahasa Jawa. Giri itu berarti gunung,
Heuvel juga berarti gunung, tapi gunung
kecil. Di Belanda tidak ada gunung tinggi.
Sejak itu saya pakai nama Sugiri,” jelasnya.

Nama Sugiri pun menjadi“nama
samaran resmi”Van den Heuvel. Kalau ia
menulis artikel di Majalah HIDUP saat masih
frater, ia mulai pakai nama Sugiri sehingga
nama ini semakin lama semakin populer.

Ketika ia bertugas di Solo, umatnya tidak
bisa mengucapkan nama Van den Heuvel
sehingga ia menggunakan nama Sugiri lagi.
Dia lalu ke kelurahan, melapor diri dengan
nama Sugiri. “Jadi di KTP langsung nama
Sugiri, ha ha ha ha .... Orang Jawa kalau
dewasa tambah nama‘kan? Jadi, saya tulis
Sugiri Van Den Heuvel. Tapi saya tahu, resmi
menurut hukum tidak bisa. Waktu saya di
Solo, kepala kejaksaan kakak dari Magr. Karto
katakan bahwa tidak bisa ganti nama. Kalau
orang China bisa. Orang Eropa tak bisa, jelas
Romo Sugiri.

Boleh saja tidak bisa mengganti nama
menurut hukum, tetapi dalam dokumen-
dokumen resmi termasuk di bank, dia
menggunakan nama Sugiri. Ketika
kemudian muncul KTP elektronik, petugas
di bank menolak dan minta surat resmi.
Walau Romo Sugiri menjelaskan bahwa
dia sudah menggunakan nama Sugiri sejak
lama dan dalam berbagai dokumen, tetap
saja sang petugas itu tidak mau. Romo
Sugiri yang dikenal luas sebagai pendiri
Katolik Karismatik di Indonesia itu sempat
kembali menggunakan nama Van den
Heuvel, tetapi tetap saja dia lebih tenar
dengan nama Sugiri sampai menghadap
Tuhan dengan nama Sugiri. Semoga suatu
saat ada nama “Santo Sugiri” @
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Rm. L. Sugiri, SJ
“Umat Perlu Disapa”

Tanggal 11 Juni 2020 saya
dikejutkan dengan berita
berpulangnya Rm. Lambertus
Sugiri van den Heuvel, SJ yang
saya kenal lebih dari 30 tahun.
Tahun 1986 sampai 2000-an,
saya aktif sebagai penerjemah
Karismatik. Romo Sugiri
termasuk salah satu pelopor
Karismatik Katolik.

Ketika tahun 2008-2012 saya studi di
Universitas Atma Jaya Jakarta, saya selalu
Misa hari Minggu di Gereja Theresia dan
selalu sempat bertegur sapa. Sejak saya lulus
tahun 2012, saya pun selalu menyempatkan
diri mengunjungi beliau setiap kali saya ke
Jakarta. Kami bisa mengobrol satu jam atau
lebih, baik tentang buku, penerjemahan,
panggilan, buku, dan seminar yang beliau
tekuni ataupun kegiatan pengganti olahraga
tenis, yaitu melukis.

Semua karyanya pun untuk pewartaan.
Dari sekian banyak perjumpaan dan obrolan
dengan beliau, dari kacamata sebagai umat,
ada beberapa hal yang patut ditimba, baik
sebagai pribadi maupun sebagai seorang
pastor.

Pertama, disiplin diri. Sebagai seorang
pastor, beliau selalu menyempatkan
diri setiap Misa selesai untuk berdiri di
halaman gereja dengan memakai jubah
dan menyalami umat, baik beliau yang
memimpin Misa atau tidak. Kalau kebetulan
saya mengunjungi beliau dan Misa di gereja
akan selesai, beliau selalu bilang, “Maaf, ya,
saya mesti keluar ke halaman. Misa akan
segera selesai.”

Saya pernah bertanya kepada beliau,
“Kenapa sih, Romo, kok selalu siap di

halaman setelah Misa selesai, ‘kan bukan
Romo yang Misa?”

Beliau menjawab, “Umat perlu disapa.
Orang senang kalau romonya mau
menyapa, meskipun cuma salaman dan saya
tidak ingat nama.”

Itulah yang saya alami ketika saya studi
di Jakarta dan terpisah dari keluarga, suami
dan anak-anak saya. Kalau saya Misa di
kampus, saya senang kalau sempat salaman
dengan romo yang tidak saya kenal. Saya
merasa diperhatikan.

Beliau juga selalu menyempatkan diri
memberi pengakuan dosa. Setiap Sabtu
sebelum Misa atau setiap Minggu sebelum
Misa Bahasa Inggris, kalau lampu di luar
kamar pengakuan menyala, itu berarti beliau
siap di dalam kamar pengakuan. Beliau rela
menunggu di dalam kamar pengakuan
yang kecil itu. Saya ingat beliau pernah
berkata bahwa kebutuhan umat yang ini
didahulukan, yang lain bisa menunggu.
Dalam hati saya mengakui, memang benar,
kepada siapa lagi umat bisa mengaku dosa
kalau bukan kepada pastor parokinya?

Sebagai pribadi, beliau sangat disiplin
dalam berkarya. Saya ingat cerita beliau
tentang kedisiplinannya menulis atau
menerjemahkan. Setiap pagi pukul 08.00,
beliau duduk di kantor. Menulis atau
mengetik. Bukan hanya dalam bekerja
beliau disiplin, olahraga pun disiplin. Ketika
masih sehat, beliau bermain tenis tiga
kali seminggu. Beberapa tahun terakhir
ini beliau hanya berjalan di lapangan
tenis. Kalau ketemu saya, beliau sering
mengingatkan saya, “Kamu harus olahraga.
Harus makin langsing, ya, jangan makin
melebar.” Saya tertawa saja, karena
kedisiplinan beliau berolahraga itu jauh dari
kebiasaan saya.

Bukan hanya olahraga yang menjadi
kegemaran beliau. Beliau juga bermain




Orang senang kalau omonya mau menyapa.
piano. Suatu hari anak saya akan tes piano
di Jakarta dan saya minta izin kepada beliau
untuk meminjam piano di aula Gereja
Theresia supaya anak saya bisa latihan.
Beliau menyempatkan diri ke lantai dua.
Ketika melihat anak saya main piano, beliau
meminta di-copy-kan buku lagunya.

Ketika bertemu saya lagi, saya ingat
bagaimana beliau berkata, “Wah, itu sulit,
ya, ketika saya coba. Jari saya tidak cukup
panjang.’

Kami tertawa bersama. Dua tahun ter-
akhir, beliau berkata sudah tidak main piano
lagi, karena jari-jari beliau sibuk melahirkan
banyak lukisan.“Ini lebih penting karena ini
untuk pewartaan,’ ujarnya.

Kedua, taat. Ketika itu beliau sudah
berusia tujuh puluh lima tahun dan masih
menjadi Pastor Kepala Paroki Gereja
Theresia. Saya kaget diberi tahu beliau
ketika saya menyempatkan berkunjung.
“Loh, Romo ini umur berapa?”

Beliau menjawab, “Saya sudah beri
tahu Provinsial kalau saya sudah tua. Tapi
Provinsial bilang, kamu masih kuat. Ya,
sudah, saya taat”

Ketiga, terbuka. Beliau seorang pribadi
yang terbuka, bukan hanya tentang karya

positif yang sudah tak terhitung jumlahnya,
melainkan juga hal-hal yang menyebabkan
beliau sedih dan tidak berhasil.

Suatu hari saya pernah bertanya
kepada beliau, “Apa, ya, resep Romo kalau
ada pastor yang dikejar-kejar cewek?
Pengalaman Romo bagaimana?”

Beliau dengan tegas menjawab,
“Konsisten. Nanti ceweknya mundur sendiri.
Tidak, ya tidak.”

Lalu beliau cerita bagaimana beliau
pernah mengalami hal itu juga. Namun,
karena beliau tidak kunjung menanggapi,
terbuktilah imamatnya sudah mencapai
yang ke-55 tahun.

Suatu kali beliau juga pernah bercerita
bahwa ada orang yang menipu banyak
orang memakai nama beliau. Orang
itu mengatakan bahwa Romo Sugiri
memerlukan dana. Beliau sedih sekali saat
itu. Penipuan berjalan cukup lama sampai
ada seorang suster yang menelepon beliau
dan menanyakan apakah memang betul
beliau membutuhkan dana. Saat itulah baru
beliau tahu namanya dipakai orang untuk
menipu.

Kisah sedih lainnya adalah ketika beliau
masih seorang frater yang usianya baru dua
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puluhan dan sudah bermisi ke Jawa. “Saya
pernah menangis ketika ada frater yang
keluar. Bangku di depan saya kosong. Tahun
depannya di pinggir saya kosong. Satu per
satu ke luar,” begitu beliau bercerita.

Itulah sebabnya beliau berusaha
mengumpulkan para romo Jesuit di Jakarta
sebulan sekali untuk bertemu. Beliau
bercerita bagaimana beliau menelepon
satu per satu pastor untuk datang dan
berkumpul bersama. “Pertama-tama cuma
sedikit yang mau datang. Tidak apa-apa.
Persaudaraan dan berkumpul itu perlu;”
ucap beliau.

Sekarang beliau sudah berkumpul
bersama para kudus dan menikmati
surga. Selamat jalan, Romo. Terima kasih
atas pelajaran dan semangat sukacita
yang selalu terlihat dalam sapaan dan
senyum Romo. Semoga kami semua
mengikuti teladan Romo dalam disiplin
diri, ketaatan, keterbukaan, pewartaan,
dan dalam menanggapi panggilan Allah
untuk berkarya bagi kemuliaan-Nya dengan
penuh sukacita, seperti yang sudah Romo
teladankan puluhan tahun ini.®

Dr. Julia Eka Rini, M.Pd.
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